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ABSTRAK

Era abad 21, kemampuan berpikir kreatif menjadi sangat krusial karena menuntut siswa tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan matematika dengan kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam berbagai situasi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP dengan mempertimbangkan pengaruh gaya
kognitif, gaya belajar, faktor pembelajaran, motivasi, serta strategi pembelajaran yang relevan dalam
konteks pembelajaran abad 21. Metode yang digunakan adalah Systematic Literatue Review (SLR)
atau kajian literatur terdiri dari identifikasi, pemeriksaan, evaluasi, dan interpretasi secara sistematis
dari semua penelitian terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kognitif (Field Dependent dan
Field Independent) dan gaya belajar (visual, kinestetik, auditori) berperan signifikan dalam
menentukan tingkat kreativitas matematis siswa, di mana siswa dengan gaya belajar visual dan
kinestetik cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan gaya belajar
auditori. Tingkat kreativitas siswa bervariasi dari kurang hingga sangat kreatif, dengan kemandirian
belajar sebagai faktor penting yang berkorelasi positif terhadap kreativitas. Faktor pembelajaran dan
motivasi belajar juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, khususnya melalui
penggunaan media pembelajaran visual. Indikator utama kemampuan berpikir kreatif matematis
meliputi kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (originality) dalam menyelesaikan
masalah matematika. Namun, secara umum kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP masih
rendah, terutama pada siswa dengan kemampuan matematika sedang dan rendah yang hanya
menunjukkan indikator kefasihan. Strategi pembelajaran yang efektif meliputi Brain-Based Learning
dengan teknologi seperti Geogebra, pembiasaan berpikir kreatif, pemberian soal terbuka dan soal
tingkat kesulitan tinggi, serta pendekatan yang mendorong imajinasi dan inovasi siswa. Pembelajaran
abad 21 yang menekankan kompetensi berpikir tingkat tinggi sangat relevan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
integrasi strategi pembelajaran inovatif dan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kreativitas siswa.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran matematika yang berperan dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah secara inovatif dan efektif (Zakiah et al., 2020). Di era abad 21, kemampuan
berpikir kreatif menjadi sangat krusial karena menuntut siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi
juga mampu menerapkan pengetahuan matematika dengan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
dalam berbagai situasi masalah (Ansari & Abdullah, 2020; Wahyuni et al., 2025). Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP masih tergolong
rendah, terutama pada siswa dengan kemampuan matematika sedang dan rendah yang hanya
mampu menunjukkan indikator kefasihan tanpa mampu mengembangkan fleksibilitas dan kebaruan
dalam pemecahan masalah (Akma & Faiziyah, 2022; Trisanti et al., 2025; Wijaya et al., 2022).

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sangat beragam,
termasuk gaya kognitif (field dependent dan field independent), gaya belajar (visual, kinestetik,
auditori), motivasi belajar, serta faktor pembelajaran yang mendukung seperti penggunaan media
pembelajaran visual dan strategi pembelajaran inovatif (Hariyono et al., 2024; Majid et al., 2023;
Purwowidodo & Zaini, 2023; Rosadi et al., 2022). Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif field independent dan gaya belajar visual serta kinestetik cenderung memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan gaya
kognitif field dependent dan gaya belajar auditori (Hariyono et al., 2024; Majid et al., 2023;
Purwowidodo & Zaini, 2023; Rosadi et al., 2022). Selain itu, pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi seperti Geogebra dan pendekatan Brain-Based Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kreativitas siswa, terutama jika disertai dengan pemberian soal terbuka dan soal
dengan tingkat kesulitan tinggi yang menstimulasi imajinasi dan inovasi siswa (Ismara, 2017).

Konteks pembelajaran abad 21 yang menekankan pengembangan kompetensi berpikir
tingkat tinggi, kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi salah satu kompetensi utama yang harus
dikembangkan secara sistematis (Rafiqoh, 2020). Oleh karena itu, kajian literatur mengenai indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan, serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat penting untuk memberikan dasar teoritis dan praktis
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP dengan
mempertimbangkan pengaruh gaya kognitif, gaya belajar, faktor pembelajaran, motivasi, dan strategi
pembelajaran yang relevan dalam pembelajaran abad 21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan pencarian referensi teori yang relevan dengan kasus atau
permasalahan terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP sehingga penelitian ini
tergolong penelitian kajian literatur. Systematic Literatue Review (SLR) atau kajian literatur terdiri dari
identifikasi, pemeriksaan, evaluasi, dan interpretasi secara sistematis dari semua penelitian terkait
(Hormadia & Putra, 2021). Langkah-langkah Systematic Literature Review (SLR) melibatkan
perencanaan, pencarian literatur, seleksi, analisis, dan penyajian hasil. (Creswell & Creswell, 2017)
mengemukakan bahwa Kajian literatur merupakan ringkasan tertulis mengenai artikel yang bersumber
dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang berupa deskripsi teori ataupun informasi dari berbagai masa
dan juga pengorganisasian pustaka menjadi topik dan dokumen yang dibutuhkan. Sejalan dengan
penelitian (Khairunnisa et al., 2022) menggunakan metode ini dilakukan review dan diidentifikasi
jurnal-jurnal secara sistematis pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan.
Data dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari studi literatur dengan bantuan aplikasi
publish or perish untuk mengumpulkan artikel maupun jurnal terkait. Studi literatur merupakan metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data-data atau sumber-sumber yang sesuai dengan topik
permasalahan yang diangkat. Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif. Metode
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analisis deskriptif merupakan metode yang mendeskripsikan fakta-fakta yang selanjutnya disusul
dengan analisis, yang tidak hanya menguraikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman dengan
penjelasan. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 artikel penelitian yang diterbitkan
pada periode 2020-2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel data artikel di bawah ini merupakan dokumen yang berhubungan dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMP yang merupakan hasil dari data penelitian kajian literatur ini.
Tabel 1. Penelitian Terkait Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP

Penelitian dan Tahun

Jurnal

Hasil Penelitian

(Prihatiningsih & Ratu,
2020)

(Arda & Pujiastuti, 2020)

(Wahusna & Kurniati,
2022)

(Muda et al., 2022)

(Apriliyani et al., 2022)

Jurnal Cendekia

Wahana Didaktika:
Jurnal llmu
Kependidikan

Griya Journal of
Mathematics Education
and Application

Asimtot; Jurnal
Kependidikan
Matematika

Jurnal Riset Pendidikan
Dan Inovasi
Pembelajaran
Matematika

Penelitian deskriptif kualitatif yang menemukan
bahwa siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) dan Field Independent (F1)
memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif
yang berbeda. Siswa FD dan Fl menunjukkan
kategori kreativitas TKBK 1 (kurang kreatif),
TKBK 2 (cukup kreatif), dan TKBK 3 (kreatif).
Siswa Fl cenderung berada di TKBK 2 dan 3,
sedangkan FD di TKBK 1 dan 3. Indikator
kreativitas yang diamati adalah kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Penelitian yang menganalisis kemampuan
berpikir kreatif siswa SMA pada materi
geometri, menunjukkan tingkat kreativitas
siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan variasi kemampuan
berpikir kreatif yang dipengaruhi oleh faktor
pembelajaran dan karakteristik siswa.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah Teorema Pythagoras
dipengaruhi oleh gaya belajar. Siswa dengan
gaya belajar visual dan kinestetik cenderung
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih
baik dalam menyelesaikan masalah
matematika dibandingkan gaya belajar auditori
Penelitian menemukan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMP pada
materi bangun datar masih dalam kategori
sedang. Faktor pembelajaran dan motivasi
belajar berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Penelitian kualitatif deskriptif yang
menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP berdasarkan tingkat kemandirian belajar.
Hasil menunjukkan siswa dengan kemandirian
belajar tinggi sangat kreatif (memenuhi
indikator kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan),
kemandirian sedang kreatif (memenuhi
kefasihan dan fleksibilitas), dan kemandirian
rendah kurang kreatif (hanya memenuhi
kefasihan). Penelitian menegaskan peranan
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Penelitian dan Tahun Jurnal Hasil Penelitian
penting kemandirian belajar dalam
kemampuan berpikir kreatif matematika.
(Asdi et al., 2022) Jurnal Riset dan Siswa dengan gaya belajar visual memiliki
Inovasi Pembelajaran ~ kemampuan berpikir kreatif yang baik dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Deskripsi
kemampuan menunjukkan bahwa penggunaan
media visual membantu siswa dalam
mengembangkan kreativitas dan pemahaman
konsep matematika secara lebih mendalam.
Terdapat beberapa temuan utama dalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP
sebagai berikut.
1. Pengaruh Gaya Kognitif dan Gaya Belajar
Gaya kognitif (Field Dependent dan Field Independent) serta gaya belajar (visual, kinestetik,
auditori) sangat mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
lebih baik dibandingkan dengan gaya belajar auditori.
2. Variasi Tingkat Kreativitas
Tingkat kreativitas siswa dalam berpikir matematis bervariasi, mulai dari kurang kreatif hingga
sangat kreatif. Faktor-faktor seperti kemandirian belajar juga berperan penting dalam
menentukan tingkat kreativitas tersebut, di mana kemandirian belajar yang tinggi berkorelasi
dengan kreativitas yang lebih tinggi.
3. Faktor Pembelajaran dan Motivasi
Faktor pembelajaran dan motivasi belajar terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai,
seperti media visual, dapat membantu mengembangkan kreativitas dan pemahaman konsep
matematika secara lebih mendalam.
4. Indikator Kreativitas
Indikator utama dalam menilai kemampuan berpikir kreatif matematis mencakup kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa yang mampu
memenuhi ketiga indikator ini menunjukkan tingkat kreativitas yang lebih tinggi.
Beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa SMP sebagai berikut.
1. Variasi Gaya Belajar dan Kognitif
Tidak semua siswa memiliki gaya belajar atau kognitif yang sama, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda agar dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh
siswa.
2. Motivasi dan Kemandirian Belajar
Rendahnya motivasi dan kemandirian belajar pada sebagian siswa menjadi kendala dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis.
3. Keterbatasan Media Pembelajaran
Tidak semua sekolah atau guru memanfaatkan media visual atau teknologi dalam pembelajaran
matematika, padahal media tersebut terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Deskripsi Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP

Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan siswa untuk menghasilkan ide atau cara
baru dalam memecahkan masalah matematika yang memenuhi aspek kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi (elaboration) (Sohilait, 2021). Kemampuan
ini sangat penting untuk menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin dan jenis soal terbuka. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP masih
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tergolong rendah, terutama pada siswa dengan kemampuan matematika sedang dan rendah yang
hanya mampu menunjukkan indikator kefasihan saja, sedangkan fleksibilitas dan kebaruan masih
kurang (Widyastuti et al., 2021). Faktor yang mempengaruhi perbedaan kemampuan ini antara lain
kebiasaan berpikir (habits of mind) dan sikap siswa terhadap matematika (Laksono & Effendi, 2021).
Siswa yang kurang terbiasa mengajukan pertanyaan, berimajinasi, dan mencari jawaban tidak biasa
cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah.

Indikator Berpikir Kreatif Matematis

Indikator berpikir kreatif matematis (Sohilait, 2021) yang umum digunakan adalah sebagai

berikut.

1. Kelancaran (Fluency) merupakan kemampuan menghasilkan banyak ide atau solusi.

2. Keluwesan (Flexibility) merupakan kemampuan menghasilkan berbagai jenis ide atau solusi yang
berbeda.

3. Kebaruan (Originality) merupakan kemampuan menghasilkan ide atau solusi yang unik dan tidak
biasa.

4. Elaborasi (Elaboration) merupakan kemampuan mengembangkan dan memperinci ide atau
solusi yang ada.

Siswa yang mampu memenuhi indikator-indikator ini dikategorikan memiliki tingkat
kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi. Namun, dalam praktiknya, tidak semua siswa dapat
memenuhi semua indikator tersebut secara simultan, terutama siswa dengan kemampuan matematika
rendah dan sedang.

Strategi Pembelajaran Terkait Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP
Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
antara lain sebagai berikut.
1. Brain-Based Learning dengan bantuan teknologi seperti Geogebra
Strategi ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP
dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual (Hidayah, 2024).
2. Pembiasaan berpikir (Habits of Mind)
Mengembangkan kebiasaan bertanya, eksplorasi ide matematis, dan pemecahan masalah
secara kreatif sangat penting untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif (Umar & Nadra,
2020).
3. Pemberian soal terbuka dan soal dengan tingkat kesulitan tinggi
Melatih siswa untuk menemukan berbagai solusi dan pendekatan dalam menyelesaikan masalah
matematika dapat menstimulasi kreativitas mereka (Laksono & Effendi, 2021).
4. Pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berimajinasi dan berinovasi
Guru perlu memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan ide-ide baru dan mencari
jawaban yang tidak biasa (Laksono & Effendi, 2021).

Pembelajaran Abad 21 Pada Siswa SMP

Pembelajaran abad 21 menekankan pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi,
termasuk berpikir kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif (Wadi et al., 2025). Dalam konteks
matematika, pembelajaran abad 21 mendorong siswa untuk tidak hanya menghafal konsep, tetapi
juga mampu menerapkan dan mengembangkan ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks dan kontekstual (Arifin & Mu'id, 2024). Strategi pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran abad 21 seperti penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis masalah, dan
pendekatan yang menstimulasi kreativitas sangat relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa SMP.
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KESIMPULAN

Berpikir kreatif matematis siswa SMP merupakan keterampilan siswa dalam mencari konsep

yang berbeda dan baru dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan kepada siswa
didalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, disimpulkan
poin penting penting terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP sebagai berikut.

1.

Gaya kognitif (Field Dependent dan Field Independent) serta gaya belajar (visual, kinestetik,
auditori) sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kreatif
yang lebih baik dibandingkan dengan gaya belajar auditori.

Tingkat kreativitas berpikir matematis siswa bervariasi dari kurang kreatif hingga sangat kreatif.
Kemandirian belajar menjadi faktor penting yang berkorelasi positif dengan tingkat kreativitas;
semakin tinggi kemandirian belajar, semakin tinggi pula kreativitas siswa.

Faktor pembelajaran dan motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai,
khususnya media visual, dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas dan pemahaman
konsep matematika secara lebih mendalam.

Indikator utama dalam menilai kemampuan berpikir kreatif matematis meliputi kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (originality) dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa yang mampu memenuhi ketiga indikator ini menunjukkan tingkat kreativitas
yang lebih tinggi.

Secara umum, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP masih tergolong rendah,
terutama pada siswa dengan kemampuan matematika sedang dan rendah yang hanya mampu
menunjukkan indikator kefasihan saja. Fleksibilitas dan kebaruan masih kurang berkembang,
yang dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir dan sikap siswa terhadap matematika.

Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis antara
lain: Brain-Based Learning dengan teknologi seperti Geogebra untuk pengalaman belajar
interaktif, pembiasaan berpikir kreatif melalui kebiasaan bertanya dan eksplorasi ide, pemberian
soal terbuka dan soal dengan tingkat kesulitan tinggi untuk melatih berbagai solusi, dan
pendekatan pembelajaran yang mendorong imajinasi dan inovasi siswa.

Pembelajaran abad 21 yang menekankan kompetensi berpikir tingkat tinggi (kreatif, kritis,
kolaboratif, komunikatif) sangat relevan untuk pengembangan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis masalah, dan pendekatan yang
menstimulasi kreativitas sangat dianjurkan untuk diterapkan di SMP.

REKOMENDASI

Beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi guru, sekolah, dan pemangku

kebijakan pendidikan adalah sebagai berikut.

1.

Mengoptimalkan Gaya Belajar Siswa

Guru hendaknya mengenali gaya belajar siswa (visual, kinestetik, auditori) dan menyesuaikan
metode pembelajaran, dengan penekanan pada media visual dan aktivitas kinestetik yang
terbukti meningkatkan kreativitas berpikir matematis. Pengembangan program pembelajaran
yang fleksibel agar dapat mengakomodasi perbedaan gaya kognitif dan gaya belajar siswa.
Meningkatkan Kemandirian Belajar

Sekolah dan guru perlu memfasilitasi lingkungan belajar yang mendukung kemandirian siswa,
misalnya dengan memberikan tugas yang menantang dan kesempatan eksplorasi mandiri.
Memanfaatkan Media Pembelajaran yang Tepat

Penggunaan media pembelajaran berbasis visual dan teknologi interaktif seperti Geogebra
sangat dianjurkan untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara mendalam dan

159


https://jurnal.unigal.ac.id/GAMMA-NC/article/view/19311

Proceeding Galuh Mathematics National Conference
Vol. 5 No.1 2025 | Hal 154-161 | ISSN: 3032-2588

https://jurnal.unigal.ac.id/GAMMA-NC/article/view/19311

mengasah kreativitas. Media pembelajaran harus dirancang untuk merangsang kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan dalam penyelesaian masalah matematika.

4. Mengembangkan Strategi Pembelajaran Kreatif
Implementasi strategi Brain-Based Learning yang mengintegrasikan teknologi dan pendekatan
pembelajaran aktif. Memberikan soal terbuka dan soal dengan tingkat kesulitan tinggi guna
melatih siswa berpikir kreatif dan menemukan berbagai solusi. Mendorong kebiasaan bertanya,
eksplorasi ide, dan imajinasi dalam proses pembelajaran matematika.

5. Mengadopsi Pendekatan Pembelajaran Abad 21
Sekolah perlu mengintegrasikan kompetensi berpikir tingkat tinggi (kreatif, kritis, kolaboratif,
komunikatif) dalam kurikulum matematika. Pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan
teknologi harus dijadikan bagian rutin untuk menstimulasi kreativitas dan inovasi siswa.
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